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SELF-DISCLOSURE DI MEDIA SOSIAL TWITTER DITINJAU DARI 

INTIMATE FRIENDSHIP PADA GENERASI Z DENGAN JENIS KELAMIN 

SEBAGAI VARIABEL MODERATOR 

Suchi Astri Hutami 

NIM. 18107010034 

INTISARI 

Penggunaan media sosial telah membuat sebagian besar orang melakukan self-

disclosure yang yang lebih intens lagi dibanding sebelumnya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara intimate friendship dengan self-disclosure di media 

sosial twitter dengan jenis kelamin sebagai variabel moderator. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni metode kuantitatif. Adapun subjek pada 

penelitian ini adalah generasi Z berjumlah 120 orang (60 laki-laki dan 60 orang 

perempuan) yang aktif menggunakan media sosial twitter dengan rentang usia 18-25 

tahun, yang diambil dengan teknik non-probability sampling (quota sampling). 

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan skala self-

disclosure di media sosial twitter dengan nilai reliabilitas 0,957 dan skala intimate 

dengan nilai reliabilitas 0,957. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana dan regresi berganda linear. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan positif antara intimate friendship dengan self-disclosure di media 

sosial twitter pada generasi Z. Variabel intimate friendship memberi sumbangan 

sebesar 58,4% terhadap self-disclosure artinya semakin tinggi intimate friendship yang 

dimiliki oleh generasi Z di media sosial twitter, maka semakin tinggi perilaku self-

disclosure yang dilakukan oleh generasi Z di media sosial twitter. Jenis kelamin dalam 

penelitian ini tidak memiliki peran memoderasi hubungan antara intimate friendship 

dan self-disclosure di media sosial twitter pada generasi Z. 

Kata Kunci : Self-disclosure, Intimate Friendship, Jenis Kelamin, Generasi Z, Twitter 

  



vi 
 
 

 

THE ROLE OF INTIMATE  FRIENDSHIP ON SELF-DISCLOSURE IN Z 

GENERATION WITH GENDER AS A MODERATOR VARIABLE 

Suchi Astri Hutami 

NIM. 18107010034 

ABSTRACT 

The use of social media has made most people do more intense self-disclosure than 

before. This study aims to determine the relationship between intimate friendship and 

self-disclosure on Twitter with gender as a moderating variable. The method used in 

this research is quantitative method. The subjects in this study were 120 people of 

Generation Z (60 males and 60 females) who actively used Twitter with an age range 

of 18-25 years, which were taken using a non-probability sampling technique (quota 

sampling). Data collection in the study was carried out using a self-disclosure on 

Twitter scale with a reliability value 0,957 and intimate friendship scale with reliability 

value 0,957. The data analysis technique in this study used simple regression analysis 

and multiple linear regression with the absolute difference value test method. The 

results showed that there was a positive relationship between intimate friendship and 

self-disclosure on Twitter in Generation Z. The intimate friendship variable 

contributed 58.4% to self-disclosure, meaning that the higher the intimate friendship 

of Generation Z on Twitter, the higher the self-disclosure behavior carried out by 

Generation Z on Twitter social media. Gender in this study did not have a moderating 

role in the relationship between intimate friendship and self-disclosure on social media 

Twitter in Generation Z. 

Keywords: Self-disclosure, Intimate Friendship, Gender, Z Generation, Twitter
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MOTTO 

 

Focus on the things what you can control, 

and let it be for the things in out of you can’t control. 

If you focus on the things you can control,  

you will place yourself in the most ideal situations, most often 

 -All is well- 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era digital saat ini, perkembangan teknologi dan internet serta aplikasi media 

sosial telah membuka kemungkinan baru untuk setiap individu membagikan berbagai 

macam informasi, sekaligus terkoneksi dengan jutaan orang setiap harinya. Para 

pengguna dapat mengungkapkan perasaan pribadinya dan mendokumentasikan 

kehidupan sehari-harinya secara detail di media sosial (Bazarova & Choi, 2014). 

Salah satu pengguna media sosial yakni generasi Z merupakan generasi yang lahir 

antara tahun 1995-2012 (Stillman & Stillman, 2017). Pada kenyataannya, masih ada 

generasi Z yang justru mempergunakan media sosial twitter secara tidak proporsional. 

Khususnya mereka yang di dunia nyata merasa kurang bisa diterima dengan baik dalam 

lingkungan pertemanan, tidak mendapat support sosial dan emosional memadai, dan 

memiliki intimate friendship di media sosial yang tinggi sehingga berpeluang 

melakukan self-disclosure yang berlebihan. Meskipun pada dasarnya dunia nyata dan 

dunia maya bukanlah merupakan dua dunia yang terpisah, melainkan saling 

berkesinambungan (Stillman & Stillman, 2017). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pleminary study yang dilakukan oleh peneliti, 

perilaku self-disclosure yang dilakukan di media sosial twitter dapat dilihat 

berdasarkan teori self-disclosure (DeVito, 1997) melalui pengisian angket terkait self-

disclosure di media sosial twitter. Sejumlah 30 orang generasi Z (15 laki-laki dan 15 

perempuan) dengan rentang usia 18-25 tahun mengungkapkan perilaku self-diclosure 
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mereka. Dari 30 angket tersebut peneliti melakukan tabulasi data dan mendapati 80% 

dari responden generasi Z aktif melakukan interaksi di media sosial twitter dan 66,7% 

dari mereka melakukan 1-3 kali tweet dalam sehari. Bentuk perilaku self-disclosure di 

media sosial twitter dapat dilihat pada tweet yang dilakukan oleh pengguna yang 

termasuk ke dalam karakteristik generasi Z seperti halnya membagikan perasaan, 

pikiran, ide, saran, berbagi pengalaman bahkan mengeluh melalui cuitan tweet di media 

sosial twitter. 

Sejalan dengan Kemp (2022), menyatakan bahwa para pengguna yang aktif 

menggunakan twitter memiliki rentang usia 13-50 tahun ke atas dan dapat 

menghabiskan waktu 1-3 jam 14 menit setiap harinya tergantung dengan rentang 

usianya. Lebih lanjut diketahui dari data we are social dan hootsuite (2002), bahwa 

persentase pengguna twitter lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan. Sebanyak 

56,4% laki-laki aktif menggunakan twitter dan sebanyak 43,6% perempuan aktif 

menggunakan twitter. 

Self-disclosure merupakan suatu bentuk jenis komunikasi terkait dengan informasi 

diri sendiri seorang individu yang melibatkan pikiran, perasaan maupun perilaku 

tindakan yang setidaknya harus melibatkan dua orang di dalamnya (DeVito, 1997). 

Perilaku self-disclosure merupakan cara yang digunakan beberapa pengguna media 

sosial untuk mampu mengenal lebih dalam dan akrab satu sama lain. Mereka mampu 

mengekspresikan perasaan dan keadaan dirinya serta mengalami perasaan kedekatan 

dengan para pengguna di akun media sosial twitternya  (Lin dkk., 2016).  

Salah satu media sosial yakni twitter merupakan alat sosial untuk membantu orang 

dalam melakukan komunikasi yang lebih efisien dengan teman lama, keluarga, maupun 
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orang-orang yang belum dikenal sebelumnya (Arnus, 2016). Twitter merupakan salah 

satu media yang membantu penggunanya untuk memposting (tweet) mengenai apapun 

yang mereka inginkan dengan batas maksimal 140 karakter. Fitur-fitur seperti 

followers, following, trending topics, bookmarks, direct message, twitter search, quote 

retweet, retweet, likes, reply, dan baru-baru ini twitter space yang membuat pengguna 

untuk terus aktif dalam media sosial ini (Dixon, 2012). 

Media sosial twitter digunakan untuk melakukan pengungkapan diri karena 

pengguna mengikuti orang yang tidak dikenalnya di twitter dibandingkan media sosial 

facebook maupun media sosial lainnya (Lin & Utz, 2017). Di samping itu, media sosial 

twitter merupakan tempat mencurahkan perasaan maupun pemikirian seseorang 

dengan nyaman (Yunita, 2019).  

Selain tujuan menggunakan media sosial twitter untuk mendapatkan informasi, 

para pengguna juga melakukan self-disclosure dalam bentuk memberikan informasi 

diri si pengguna sekalipun itu bersifat pribadi dan rahasia. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Basri (2017), yang menjelaskan bahwa sebanyak 56% siswa kelas VIII Hang 

Jebat SMPN 1 Kota Pekanbaru bermain twitter untuk mengupdate situasi yang terjadi 

pada saat itu. Sebanyak 24% siswa aktif dalam bermain media sosial twitter dengan 

mengupload foto berdasarkan pengalaman terbaru dirinya, dan 20% lainnya melakukan 

tweet terkait dengan permasalahan pribadi yang melibatkan kondisi emosionalnya. 

Lebih lanjut pada penelitian yang dilakukan oleh Valkenburg & Peter (2011) 

ditemukan bahwa laki-laki lebih aktif dalam melakukan self-disclosure online 

dibandingkan dengan perempuan. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh 

Yang dkk (2014) ditemukan bahwa remaja lelaki yang ada di Cina lebih terlibat aktif 
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dalam melakukan self-disclosure dibandingkan dengan remaja perempuan. Bahkan 

sebagian besar dari mereka menggunakan nama dan foto asli mereka secara jelas di 

media sosial. 

Ketika melakukan self-disclosure di media sosial twitter, para pengguna merasa 

lega karena dapat meringankan beban yang dimiliki, mendapatkan dukungan dan 

kenyamanan karena berada di dalam satu frekuensi yang sama (Dewi & Delliana, 

2020). Hal ini dilakukan karena kurangnya mendapatkan respon yang baik oleh teman-

temannya yang ada di dunia nyata karena kerap kali teman-temannya membandingkan 

dengan masalah yang ia punya tidak seberapa (Mardiana & Zi’ni, 2020).  

Para pengguna media sosial twitter yang kerap kali melakukan pengungkapan diri 

(self-disclosure) akan merasakan keintiman ambient dengan para pengguna lainnya. 

Hal ini dapat dilihat bahwa beberapa pengguna lainnya sangat aktif dalam melakukan 

komentar satu sama lain, melakukan sejumlah retweets dan likes karena merasa kondisi 

tersebut berhubungan dengan dirinya (Lin dkk., 2016). Inilah yang secara tidak 

langsung membuat tingkat perilaku self-disclosure online yang dilakukan semakin 

tinggi karena adanya perasaan yang lebih aman dan nyaman yang didapatkan ketika 

melakukan self-disclosure di media sosial twitter (Yunita, 2019). 

Individu biasanya akan lebih terbuka dalam melakukan self-disclosure kepada 

orang terdekatnya seperti pasangan, teman dekat, maupun keluarganya (Derlega, 

1993). Individu yang melakukan self-disclosure biasanya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya seberapa dekat dan mendalamnya hubungan seorang individu 

dengan individu lainnya. Hubungan tersebut disebut sebagai intimate friendship (Rizal 

& Rizal, 2021). 
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Intimate friendship merupakan suatu hubungan yang terjadi antara individu dengan 

individu lainnya dengan tujuan untuk mengetahui informasi maupun rahasia satu sama 

lain sehingga timbul kedekatan antara individu satu dengan individu lainnya 

(Sharabany dkk., 2008). Hal ini dilakukan agar informasi yang diungkapkan oleh 

seorang individu satu dengan inividu lainnya dapat terjaga dan tidak tersebar ke 

khalayak umum (Konradus, 2013). Intimate Friendship yang dilakukan individu satu 

dengan individu lainnya ini tentunya dianggap sebagai salah satu tahapan 

perkembangan yang berkaitan dengan hubungan romantis, hubungan alami dengan 

orang tua, kedekatan, maupun keterikatan dengan individu lainnya (Sharabany dkk., 

2008).  

Dalam hal ini individu akan melakukan self-disclosure jika memiliki tingkat 

keintiman yang lebih tinggi dengan temannya (Yunita, 2019). Maka dari itu, pada 

penelitian ini peneliti akan meneliti intimate friendship yang dimiliki oleh pengguna 

media sosial twitter khususnya generasi Z dengan sesama pengguna lainnya yang ada 

di media sosial twitter. Self-disclosure dan intimate friendship dapat dilihat sebagai 

salah satu alasan utama mengapa terdapat pembentukan kedekatan emosional yang 

terjadi di media sosial ketika seorang individu melakukan self-disclosure online (Attrill 

& Jalil, 2011). 

Fenomena self-disclosure di media sosial twitter ini tentunya harus lebih 

diperhatikan khususnya bagi para generasi Z. Self-disclosure yang dilakukan di jejaring 

sosial berdampak besar kepada remaja dibandingkan dengan orang dewasa. Hal ini 

disebabkan karena remaja merupakan orang yang memiliki tingkat kecenderungan 
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yang lebih tinggi dalam mengambil berbagai macam risiko dan lebih rentan untuk 

melakukan self-disclosure di jejaring sosial (Albert & Steinberg, 2011). 

Banyaknya individu yang melakukan self-disclosure tidak menyadari bahaya dari 

self-disclosure itu sendiri, melainkan lebih berfokus pada manfaatnya saja. Mereka 

tidak mempertimbangkan privasi dan konsekuensi yang besar ketika melakukan self-

disclosure apalagi ketika melakukannya dengan orang yang tidak dikenalnya. Padahal 

ada berbagai macam bahaya dan dampak yang dialami ketika melakukan self-

disclosure (Jordán-Conde dkk., 2014). Bahaya dan dampak tersebut di antaranya 

remaja dapat membagikan informasi pribadinya (Steijn, 2014) dan bisa memicu 

terjadinya hal yang tidak diinginkan terutama munculnya predator online (Williams & 

Merten, 2008).  

Lebih lanjut Pohan & Dalimunthe (2017) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang terjadi pada tingkat intimate friendship yang rendah di dunia nyata yang 

dilakukan oleh mahasiswa di media sosial facebook terhadap tingginya self-disclosure 

yang dilakukan oleh mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa secara tidak langsung 

mahasiswa menjadi lebih berani untuk mengungkapkan dirinya karena merasa bahwa 

tidak ada orang yang dekat dengan dirinya di dunia nyata. 

Selanjutnya Valkenburg & Peter (2011) menyatakan bahwa perilaku self-

disclosure online dapat memicu terjadinya kejahatan seksual secara online, sexting, 

cyberbullying, dan kecanduan internet. Kemudian Baruh & Cemalcllar (2015) 

menyatakan bahwa meskipun pengungkapan keintiman yang tinggi lebih menarik, 

tetapi itu dapat memicu tingginya ketertarikan interpersonal para pengguna asing. 

Individu yang kerap kali melakukan self-disclosure juga memiliki risiko yang besar 
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dalam mengalami kebingungan terhadap identitas dirinya sendiri dan bagaimana ia 

menunjukkan dirinya kepada publik secara online (Bryce & Klang, 2009). 

Penelitian mengenai self-disclosure terutama yang berkaitan dengan intimate 

friendship dan peran jenis kelamin penting untuk dilakukan guna melengkapi 

penelitian terdahulu. Hal ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan Pohan & 

Dalimunthe (2017) yang hanya berfokus pada hubungan intimate friendship dan self-

disclosure pada mahasiswa pengguna media sosial facebook.  

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2019) berfokus pada 

aktivitas remaja putri dalam melakukan self-disclosure di media sosial twitter. 

Selanjutnya pada penelitian Lin & Utz (2017) dan Adnan & Hidayati (2018) berfokus 

pada tipe kepribadian dan self-esteem terhadap self-disclosure pada remaja. Penelitian 

yang dilakukan Sagiyanto & Ardiyanti (2018) berfokus pada perilaku self-disclosure 

yang dilakukan oleh anggota galeri quote pada akun media sosial instagram. Kemudian 

pada penelitian Lin & Utz (2017) berfokus pada perilaku self-disclosure di SNS dan 

pengaruhnya. Dan yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Lee dkk (2019) yakni 

berfokus pada perilaku self-disclosure online yang dilakukan oleh pasangan terhadap 

kepuasan hubungannya. 

Beberapa penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat diketahui ternyata belum 

meneliti variabel jenis kelamin. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti hendak 

menambahkan jenis kelamin sebagai variabel moderator. Di samping itu, penelitian 

terkait dengan generasi Z dan media sosial menjadi hal yang penting dan perlu untuk 

terus dilakukan mengingat dinamika perubahan yang terjadi begitu cepat. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik 

untuk untuk meneliti hubungan Intimate Friendship dengan Self-Disclosure pada 

Generasi Z pengguna Media Sosial Twitter dengan Jenis Kelamin sebagai variabel 

moderator. Maka dari itu didapatkan rumusan masalah yakni “Apakah terdapat 

hubungan antara Intimate friendship dan Self-disclosure di media sosial twitter pada 

generasi Z dengan jenis kelamin sebagai variabel moderator?” 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Intimate friendship 

dengan Self-disclosure di media sosial twitter pada generasi Z dengan jenis kelamin 

sebagai variabel moderator. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemahaman dan kajian 

baru dalam bidang psikologi kepribadian, cyberpsychology, dan psikologi sosial 

khususnya yang berkaitan dengan self-disclosure dan intimate friendship pada 

generasi Z di media sosial khususnya Twitter. 

2. Manfaat Praktis 

1. Generasi Z Pengguna Media Sosial Twitter 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru bagi para 

generasi Z untuk lebih dapat meminimalisir  intimate friendship di media sosial 

twitter agar perilaku self-disclosure yang dilakukan di media sosial twitter tidak 

terlalu tinggi. 
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2. Para Orang Tua  

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran untuk para 

orang tua agar dapat lebih mengawasi anak remajanya yang termasuk dalam 

karakteristik generasi Z yang menggunakan media sosial twitter khusunya yang 

melakukan self-disclosure di media sosial twitter. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi untuk 

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya yang berfokus pada fenomena 

penggunaan media sosial twitter, perilaku self-disclosure melalui twitter dan 

intimate friendship generasi Z. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap Self-disclosure di media sosial twitter 

ditinjau dari Intimate friendship pada Generasi Z dengan jenis kelamin sebagai variabel 

moderator. Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan oleh peneliti, ternyata 

hubungan variabel-variabel di atas telah diteliti dan dikaji pada penelitian-penelitian 

terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu telah memfokuskan pada tema kajian antara 

self-disclosure dan intimate friendship. Beberapa di antaranya adalah: 

Penelitian deskriptif yang dilakukan oleh Yunita (2019) yang menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan analisis wacana. Penelitian yang terkait dengan 

self-disclosure remaja putri melalui media sosial twitter ini menyatakan bahwa alasan 

para remaja putri melakukan self-disclosure di twitter karena bagi mereka dengan 

menceritakan diri mereka melalui media sosial twitter, mereka akan lebih banyak 

memperhatikan dan mendapatkan dukungan dari banyak orang. Mereka merasa 
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menjadi lebih dalam mengenal dan lebih akrab dengan teman-temannya yang ada di 

twitter. Para remaja putri mengungkapkan diri mereka rata-rata melalui antara 5-10 

tweet setiap harinya. 

 Mereka merasa lebih percaya diri ketika aktif melakukan update status di twitter 

(tweet), sehingga menghasilkan valensi self-disclosure positif dan negatif pesan 

pengungkapan diri yang dilakukan. Self-disclosure yang positif berupa motivasi diri 

dan memotivasi orang lain, pengungkapan kesenangan dan kegembiraan. Self-

disclosure yang negatif lebih banyak dilakukan dalam bentuk ungkapan marah kepada 

seseorang atau kelompok tertentu. 

Kemudian lebih lanjut pada penelitian kuantitatif korelasional yang dilakukan oleh 

(Pohan & Dalimunthe, 2017) diperoleh hasil hubungan negatif antara intimate 

friendship dengan self-disclosure yang dilakukan oleh mahasiswa psikologi pengguna 

media sosial facebook. Penelitian ini menggunakan skala intimate friendship yang 

disusun oleh Sharabany dkk (2008) dan skala self-disclosure yang disusun oleh DeVito 

(1986). Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat koefisien korelasi, di mana rxy = 

-0.372; p = 0.000 < 0.05.  

Mahasiswa psikologi pengguna media sosial facebook merasa lebih berani untuk 

mengungkapkan dirinya karena mereka merasa bahwa tidak ada orang yang dapat 

membatasinya. Nilai koefisien determinasi (R square) pada penelitian ini sebesar 

0.138. Hal ini secara tidak langsung membuktikan bahwa variabel intimate friendship 

mempengaruhi variabel self-disclosure sebesar 13.8%. Kemudian dari hasil 

perhitungan mean hipotetik dan mean empirik dapat diketahui bahwa intimate 

friendship rendah dan self-disclosure tinggi.  
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Selanjutnya pada penelitian kuantitatif yang dilakukan Adnan & Hidayati (2018) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tipe kepribadian dan self-esteem terhadap self-

disclosure. Skala self-disclosure yang digunakan dalam penelitian ini yakni diadaptasi 

dari Magno dkk (2008), Copersmith (1967) untuk skala self-esteem, dan skala baku 

dari Eysenck & Wilson (dalam Velicer, 1978) untuk skala tipe kepribadian. Sebanyak 

205 remaja yang berusia 15-18 tahun aktif menggunakan media sosial ikut terlibat 

dalam penelitian ini.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yakni, tipe kepribadian dan self-esteem 

mempengaruhi self-disclosure sebesar 56,3%. Kemudian pada tipe kepribadian 

sebanyak 1,5% dan self-esteem sebanyak 54,7% terhadap self-disclosure. Remaja 

dengan kecenderungan kepribadian ekstrovert dapat menggunakan media sosial di 

internet dengan leluasa karena jiwa sosial yang baik. Sedangkan remaja dengan 

kepribadian introvert akan cenderung lebih suka berkomunikasi di media sosial 

daripada bertatap muka karena kurang mampu bergaul di dunia nyata. Remaja dengan 

self-esteem rendah mengalami kesulitan dalam menceritakan dirinya yang sebenarnya, 

karena remaja dengan self-esteem rendah kurang mampu mengungkapkan diri daripada 

remaja dengan self-esteem yang tinggi.  

Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan Sagiyanto & 

Ardiyanti (2018) terkait dengan perilaku self-disclosure yang dilakukan oleh anggota 

galeri quote pada akun media sosial instagram, menunjukkan bahwa anggota galeri 

quote memanfaatkan media sosial instagram untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi 

diri mereka. Dibalik quotes yang tertera, terdapat maksud lain yang berhubungan 

dengan konsep Johari Windows. Meskipun quotes yang dibuat dalam bentuk quotes 
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dakwah atau inspirasi, hal tersebut juga sekaligus menjadi ajang dalam mencurahkan 

perasaan, pikiran, dan pengalaman hidup. 

Lebih lanjut pada penelitian kuantitatif korelasional yang dilakukan oleh (Rizal & 

Rizal, 2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang terjadi anatara 

intimate friendship dan self-dislosure yang dilakukan oleh mahasiswa penggguna 

whatsapp. Penelitian yang melibatkan sejumlah 111 mahasiswa di Sumatera Barat 

menunjukkan bahwa perilaku self-disclosure yang dilakukan di whatsapp tergolong 

rendah dan intimate friendship yang ada di dunia nyata tinggi. 

Selanjutnya penelitian eksperimen kuantitatif yang dilakukan oleh Lin & Utz 

(2017) terkait dengan self-disclosure di SNS dan pengaruhnya terhadap kedekatan 

interpersonal dan ketertarikan sosial. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 160 

pengguna media sosial dengan umur di atas 18 tahun. Penelitian ini menggunakan studi 

lab dan membuat replika media sosial online untuk mengetahui peran self-disclosure 

di SNS dan pengaruhnya terhadap kedekatan interpersonal dan ketertarikan sosial. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi pengungkapan diri yang lebih 

tinggi di media sosial bermanfaat bagi orang lain untuk menciptakan perasaan 

keakraban dengan diri sendiri. Dampak dari pengungkapan keintiman dan naratif pada 

perasaan kedekatan interpersonal dan ketertarikan sosial tentunya dipengaruhi oleh 

kesesuaian yang dirasakan dan nilai hiburan. Di dalam media sosial, individu mampu 

mengungkapkan informasi diri mereka sendiri secara naratif karena meningkatkan nilai 

hiburan. Peneliti berharap para individu harus bisa berhati-hati ketika mengungkapkan 

informasi pribadi yang sifatnya intim yang mungkin dianggap tidak pantas oleh orang 
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lain. Hal ini disebabkan karena secara tidak langsung dapat menurunkan daya tarik 

sosial yang dirasakan si individu tersebut.  

Selanjutnya, terdapat penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Lee dkk (2019) 

terkait dengan perilaku self-disclosure online yang dilakukan oleh pasangan terhadap 

kepuasan hubungannya. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa self-disclosure online 

memiliki potensi yang dapat menghambat hubungan romantis baik di dalam 

pengembangan maupun pemeliharaannya. Self-disclosure online yang lebih besar 

dikaitkan dengan keintiman dan kepuasan relasional yang lebih tinggi ketika 

melakukan self-disclosure offline (Studi 1 dan 4), dan menurunkan keintiman dan 

kepuasan saat dilakukan self-disclosure online. Yang negatif yakni hubungan antara 

self-disclosure online dan keintiman hadir dalam hubungan yang romantis, tapi tidak 

hadir dalam hubungan persahabatan (Studi 1). Pada studi 4, pengaruh tersebut muncul 

ketika itu dirasakan oleh individu itu sendiri termasuk ketika sivitas penerimanya 

tinggi. Pada studi 5, self-disclosure online yang dilakukan dengan pasangan dapat 

menghilangkan berbagai macam efek negatif. 

Berdasarkan beberapa pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 

persamaan serta perbedaan terkait hubungan self-disclosure dan intimate friendship 

yang dilakukan oleh peneliti lainnya dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan, 

yakni sebagai berikut: 

1. Keaslian Topik Penelitian 

Berkaitan dengan topik penelitian yang akan diteliti, peneliti hendak 

mengkaji lebih lanjut mengenai variabel tergantung yakni self-disclosure 

dengan variabel bebas berupa intimate friendship. Topik pada penelitian ini 
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serupa dengan penelitian sebelumnya yang dikaji oleh (Pohan & Dalimunthe, 

2017)  yang meneliti tentang hubungan intimate friendship dan self-disclosure 

pada mahasiswa pengguna media sosial facebook dan Rizal & Rizal (2021) 

yang meneliti tentang hubungan intimate friendship dan self-disclosure pada 

mahasiswa di whatsapp. Perbedaan pada penelitian yang hendak dilakukan 

ialah pada media sosial twitter yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya 

media sosial yang digunakan ialah facebook, tetapi pada penelitian ini peneliti 

menggunakan media sosial twitter. 

2. Keaslian Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni pada self-disclosure, 

peneliti menggunakan teori DeVito (1997). Sedangkan untuk Intimate 

Friendship peneliti menggunakan teori Sharabany (2008). Hal ini menjelaskan 

bahwa dalam hal teori peneliti menggunakan teori yang sama dengan 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya seperti pada penelitian 

yang dilakukan oleh (Pohan & Dalimunthe, 2017) dan Rizal & Rizal (2021) 

menggunakan teori DeVito (1986) pada self-disclosure dan Sharabany dkk 

(2008) pada intimate friendship, penelitian Adnan & Hidayati (2018) 

menggunakan teori DeVito (2011) pada self-disclosure. Perbedaan terlihat 

dalam konteks teori-teori tersebut yakni terletak pada penggunan revisi teori 

yang berbeda tahun namun berasal dari penulis yang sama. 

3. Keaslian Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif korelasional. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yunita 
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(2019) menggunakan metode kualitatif deskriptif, Adnan & Hidayati (2018) 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Adnan & Hidayati (2018; Lee dkk (2019); Pohan & 

Dalimunthe (2017); Rizal & Rizal (2021) menggunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan korelasional. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh (Lin & Utz, 2017) menggunakan metode kuantitatif eksperimen. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan metode kuantitatif. 

4. Keaslian Alat Ukur 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkonstruksikan alat ukur secara 

mandiri dengan menggunakan teori self-disclosure menurut DeVito (1997) dan 

intimate friendship menurut Sharabany (2008). Alat ukur tersebut nantinya 

akan menjalani tahapan validasi dan tahapan try-out untuk mencari besar 

reliabilitasnya serta untuk melakukan seleksi aitem sebelum disebarkan. 

5. Keaslian Subjek 

Subyek dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dalam hal subjek penelitian. Subjek pada penelitian 

ini yakni Generasi Z yang berusia 18-25 tahun dengan karakteristik pengguna 

media sosial twitter secara aktif. Penelitian ini juga akan memasukkan jenis 

kelamin (laki-laki dan perempuan) sebagai variabel moderator di mana 

penelitian sebelumnya tidak memfokuskan terkait hal ini. 

Penelitian ini mengikutsertakan variabel moderator jenis kelamin 

berdasarkan keingintahuan peneliti karena merujuk penelitian dan literatur, 
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terdapat perbedaan jumlah pengguna twitter antara laki-laki dan perempuan. 

Sehingga peneliti ingin mengkaji hal tersebut lebih lanjut dalam konteks self-

disclosure dan intimate friendship di mana jenis kelamin perempuan yang akan 

menguatkan hubungan antara self-disclosure dan intimate friendship di media 

sosial twiter. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

hendak peneliti kembangkan ini memiliki persamaan dan sekaligus perbedaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Hal ini dibuktikan pada perbedaan yang terlihat jelas 

yakni pada jenis platform media sosial dan karakteristik subjek yang digunakan. Pada 

penelitian-penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan subjek pada pengguna media 

sosial facebook dan instagram yakni para remaja, mahasiswa, maupun pengguna umum 

lainnya. Sedangkan pada penelitian kali ini akan berfokus pada Generasi Z pengguna 

media sosial twitter serta perbandingan jenis kelamin laki-laki dan perempuan 

pengguna twitter. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

ditulis pada bab sebelumnya mengenai “Self-disclosure di media sosial twitter 

ditinjau dari Intimate Friendship” pada subjek penelitian yang merupakan 

generasi Z dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Hipotesis 1 diterima yakni terdapat hubungan positif antara intimate 

friendship dengan self-disclosure di media sosial twitter pada generasi Z. 

Variabel intimate friendship memberi sumbangan sebesar 58,4% artinya 

semakin tinggi intimate friendship yang dimiliki oleh generasi Z di media 

sosial twitter, maka semakin tinggi perilaku self-disclosure yang dilakukan 

oleh generasi Z di media sosial twitter. 

2. Hipotesis 2 ditolak karena menunjukkkan bahwa jenis kelamin tidak 

memiliki peran yang dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan 

antara self-disclosure di media sosial twitter dengan intimate friendship pada 

generasi Z. nilai F hitung yang telah dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai sebesar 56,505 dengan nilai signifikansi 0,103 lebih besar 

dari 0,05, yang berarti bahwa variabel jenis kelamin bukan variabel moderasi 

yang dapat memperkuat/memperlemah variabel self-disclosure di media 

sosial twitter. 
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Maka dari itu, peneliti tidak melanjutkan untuk melakukan uji sub kelompok 

untuk membuktikan hipotesis jenis kelamin perempuan yang lebih aktif 

dalam melakukan self-disclosure di media sosial twitter dibandingkan 

dengan generasi Z berjenis kelamin laki-laki. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yan sudah 

dipaparkan sebelumnya pada penelitian ini, maka peneliti hendak 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pengguna media sosial twitter khususnya generasi Z (subjek penelitian) 

Bagi generasi Z disarankan untuk lebih meminimalisir hubungan yang 

lebih dekat (intimate friendship) dengan pengguna media sosial twitter agar 

perilaku self-disclosure di media sosial twitter tidak terlalu tinggi. Hal ini 

dilakukan agar tidak terjadi hal-hal yang dapat berupa dampak negatif dari 

perilaku self-disclosure di media sosial twitter.  

Upaya yang dapat dilakukan antara lain mempertimbangkan sebelum 

melakukan tweet dalam bentuk self-disclosure di media sosial twitter. untuk 

melakukan self-disclosure di media sosial agar tidak memiliki dampak yang 

buruk yakni dengan cara membatasi orang-orang yang berinteraksi di akun 

media sosial twitter pengguna, membatasi informasi yang ingin dibagikan 

kepada para pengguna media sosial twitter, melakukan tweet dan membuka 

topik percakapan yang lebih positif dengan pengguna media sosial twitter 

lainnya. Di samping itu, para generasi z diharapkan untuk dapat lebih aktif 
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dalam melakukan kegiatan dan sharing dengan teman yang ada di dunia nyata, 

memiliki kegiatan rutin sehingga memiliki waktu yang lebih sedikit untuk 

membuka twitter. 

Tentunya tidak lupa pula untuk melakukan evaluasi atas perilaku 

maupun aktivitas dari self-disclosure yang telah dilakukan di media sosial 

twitter agar kedepannya perilaku tersebut dapat memberikan lebih banyak 

manfaat yang besar baik bagi diri sendiri maupun orang lain. 

2. Para Orang Tua 

Saran bagi Orang Tua yang memiliki anak remaja dengan karakteristik 

generasi Z untuk selalu mengawani anak terutama dalam penggunaan media 

sosial twitter. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir anak remaja yang 

termasuk ke dalam karakteristik generasi Z melakukan perilaku self-disclosure 

di media sosial twitter dan memiliki intimate friendship yang tinggi. 

3. Peneliti selanjutnya 

Saran bagi peneliti selanjutnya khususnya yang tertarik dengan tema 

penelitian ini untuk bisa lebih melakukan spesifikasi generasi Z berdasarkan 

rural dan urban. Hal ini dilakukan dengan harapan agar kualitas penelitian akan 

jauh lebih baik dibandingkan dengan penelitian ini. Penelitian selanjutnya juga 

diharapkan untuk melibatkan variabel lain yang belum diteliti dan juga 

menggunakan pendekatan mixed method sehingga harapannya bisa menambah 

data baru dan diharapkan intervensi untuk perilaku yang cenderung maladaptif 

dapat lebih terarah.  
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